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Abstrak.
Keywords: sistem
reservasi,lapangan Pada era digital saat ini, masih banyak penyedia jasa penyewaan lapangan
futsal,Laravel,midtrans,Polite  futsal yang menjalankan proses pemesanan dan transaksi secara manual,
knik TEDC Bandung termasuk di Gor Bumi Sariwangi 1. Proses konvensional ini menyebabkan

berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan, bentroknya jadwal
pemesanan, dan keterbatasan informasi bagi pelanggan mengenai ketersediaan
lapangan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini merancang
dan mengimplementasikan sistem reservasi lapangan futsal berbasis web yang
terintegrasi dengan layanan payment gateway Midtrans. Metode Waterfall
digunakan untuk mengembangkan sistem ini, yang terdiri dari tahap-tahap
analisis kebutuhan, desain sistem, pelaksanaan, dan pengujian. Teknologi
yang digunakan meliputi framework Laravel untuk pengembangan backend
dan Bootstrap untuk antarmuka pengguna. Sistem ini menyediakan fitur utama
seperti manajemen pengguna, pemesanan online, penjadwalan lapangan,
laporan pemesanan, dan pembayaran daring. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem mampu mempermudah proses pemesanan, meningkatkan
efisiensi pengelolaan lapangan, serta memberikan transparansi dan
kemudahan akses bagi pelanggan maupun pengelola. Dengan sistem ini,
diharapkan layanan penyewaan lapangan futsal menjadi lebih modern, efektif,
dan terintegrasi.
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Abstract.

JITET is licensed under In today's digital era, there are still many futsal field rental service providers
who carry out the booking and transaction process manually, including at Gor
Bumi Sariwangi 1. This conventional process causes various problems such
as recording errors, congestion of booking schedules, and limited information
for customers regarding the availability of the field. To answer these
problems, this study designs and implements a web-based futsal field
reservation system integrated with the Midtrans payment gateway service. The
Waterfall method is used to develop this system, which consists of the stages
of needs analysis, system design, implementation, and testing. The
technologies used include the Laravel framework for backend development
and Bootstrap for the user interface. This system provides key features such
as user management, online booking, field scheduling, booking reports, and
bold payments. The test results show that the system is able to simplify the
booking process, increase the efficiency of field management, and provide
transparency and ease of access for customers and managers. With this
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system, it is hoped that futsal field rental services will become more modern,
effective, and integrated.

1. PENDAHULUAN

Saat ini, banyak usaha futsal yang masih
menjalankan transaksi dengan cara yang
tradisional. Pencatatan informasi tentang
peminjaman dan pembayaran dilakukan secara
manual. Untuk menyewa lapangan futsal,
pelanggan diharuskan datang langsung ke
lokasi hanya untuk melakukan pemesanan.
Tidak jarang, waktu yang diinginkan oleh
pelanggan untuk pemesanan, seperti hari dan
jam, sudah diambil oleh orang lain atau sudah
penuh hingga jam tutup. Hal ini terjadi karena
kurangnya informasi bagi pelanggan mengenai
status lapangan, apakah kedua lapangan sudah

dipesan, sehingga membuat pelanggan
kesulitan dalam memilih waktu untuk memesan
lapangan [1].

Istilah futsal datang dari bahasa Spanyol,
yang terdiri dari kata Futbol (sepak bola) dan
Sala (ruang). Ketika digabungkan, maknanya
adalah "Sepak Bola di Dalam Ruangan". Yang
paling Perbedaan antara sepak bola dan futsal
terletak pada ukuran lapangan, di mana
lapangan futsal lebih kecil dibandingkan
dengan lapangan sepak bola yang biasa
digunakan. Biasanya, futsal dimainkan di dalam
ruangan atau di area yang tertutup [2].

Penyewaan lapangan futsal merupakan jenis
usaha yang menawarkan layanan penyewaan
untuk lapangan futsal. Umumnya, dalam proses
bisnis, terutama di lokasi sewa lapangan futsal
Barkla, pelanggan tetap harus hadir secara
langsung untuk menyewa dan mengatur waktu
yang mereka inginkan. Dengan cara ini,
pelanggan tidak dapat melihat jadwal yang
masih dapat diakses secara langsung. Selain itu,
sering kali ada kesalahan yang dilakukan oleh
petugas futsal saat memesan lapangan futsal.
Dengan kemajuan teknologi, semua jenis
informasi kini bisa diakses dengan lebih efisien
dan efektif, terutama untuk membantu orang-
orang yang membutuhkan informasi mengenai
pemesanan lapangan futsal secara real time [3].

Bedasarkan observasi di Gor Bumi
Sariwangi 1, informasi terkait penyewaan
lapangan futsal semuanya berjalan dengan cara
manual. Mulai dari penyewaan lapangan
berjalan manual setiap programnya. Kondisi ini
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mengakibatkan kesulitan dalam mengelola
jadwal lapangan terkait lapangan gor Bumi
Sariwangi. Sebagai contoh, sering terjadi miss
komunikasi antara penyewa dan penjaga
lapangan. Salah satu penyebabnya adalah
jadwal proses penyewaan yang masih secara
manual dan rentan kehilangan data pelanggan.
Masalah ini berimbas pada penjaga lapangan
yang sulit untuk menghubungi penyewa
lapangan gor Bumi Sariwangi saat terjadinya
miss komunikasi.

Setiap individu yang berminat untuk
menyewa lapangan futsal di Bumi Sariwangi
harus datang secara langsung. Hal ini akan
menyulitkan bagi mereka yang tinggal jauh,
terutama jika pelanggan tersebut memiliki
jadwal yang sangat padat. Mengingat kondisi
ini, pengelolaan jadwal sewa lapangan Bumi
Sariwangi perlu menjadi lebih efisien, tepat,
dan terpusat.

Pada penerapannya gor Bumi Sariwangi ini
masih menggunakan pengelolaan dan sistem
reservasi secara manual yang kurang efisien
dari segi waktu dan tenaga. Prosedur ini
memaksa pelanggan harus menghubungi pihak
gor terkait ketersediaan lapangan, seringkali
mengalami kendala seperti bentrok jadwal.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah aplikasi
berbasis website resevasi lapangan futsal Maka
dari itu Diperlukan sebuah aplikasi web
pemesanan lapangan futsal yang dapat
memudahkan baik penyewa lapangan maupun
penjaga lapangan dalam melaksanakan proses
penyewaan lapangan.

Dengan penerapan sistem ini, diharapkan
pelanggan dapat dengan mudah mengakses
informasi mengenai ketersediaan lapangan,
serta memfasilitasi proses pemesanan dengan
memberikan jadwal yang tersedia untuk dipilih.
Keseluruhan sistem ini diharapkan mampu
memperbaiki efisiensi serta keterbukaan dalam
pengelolaan pesanan, memberikan kemudahan
akses kepada pelanggan, dan meningkatkan
kualitas layanan lapangan futsal tersebut.

Untuk permasalahan di Gor Bumi Sariwangi
1 maka, penelitian ini membuat sistem reservasi
lapangan futsal dengan metode pembayaran
menggunakan Midtrans sistem ini dapat
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digunakan oleh penjaga lapangan sebagai
admin dan orang yang ingin menyewa
lapanganya sebagai customer.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Website

Sebuah situs web terdiri dari halaman-
halaman yang biasanya disusun dalam satu
domain atau subdomain yang berada di World
Wide Web (WWW) di internet. Halaman web
itu sendiri merupakan dokumen yang ditulis
menggunakan format HTML (Hyper Text
Markup Language) dan biasanya dapat diakses
melalui  HTTP, yaitu protokol yang
mengirimkan data dari server situs untuk
ditampilkan = kepada  pengguna  melalui
peramban web. Semua penerbitan dari situs-
situs tersebut dapat menciptakan sebuah
jaringan informasi yang sangat luas. [4].

2.2 Hypertext Markup Language (HTML)

Hypertext Markup Language adalah
bahasa yang digunakan untuk membangun
tampilan situs web. Ini digunakan untuk
menampilkan  berbagai  informasi  saat
menjelajahi Internet dan untuk membuat format
hypertext sederhana. Bahasa ini ditulis dalam
format berkas ASCIl untuk menciptakan
tampilan yang terintegrasi. Berkas tersebut
diolah oleh perangkat lunak dan disimpan
dalam format ASCII, sehingga bisa menjadi
sebuah halaman web menggunakan perintah
HTML. [5].

2.3 Hypertext Preprocessor (PHP)

Penulis menggunakan PHP karena bahasa
pemograman yang sangat populer dan bisa
digunakan secara luas. Sistem kerja PHP
memiliki kesamaan dengan HTML, tetapi ada
perbedaan dalam cara pengolahannya. Ketika
sebuah file PHP dijalankan, ia akan memproses
data terlebih dahulu sebelum menunjukkan
hasilnya dalam format HTML, sementara
HTML hanya berfungsi untuk menampilkan
data tanpa melakukan pengolahan [6].

2.4 Laravel

Framework seperti Laravel Pengembangan
situs web yang menggunakan model MVC dan
ditulis dalam PHP  bertujuan  untuk
meningkatkan standar perangkat lunak. Hal ini
dilakukan dengan cara mengurangi biaya awal
dalam pengembangan serta biaya pemeliharaan.
Selain itu, tujuan ini juga untuk memberikan
pengalaman  yang lebih  baik  ketika
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menggunakan aplikasi dengan menawarkan tata
bahasa yang lebih jelas, mudah dipahami, dan
menghemat waktu [7].
2.5 Bootstrap

Dengan menggunakan serangkaian elemen
antarmuka pengguna (UI) dari Bootstrap yang
sudah tersedia, seperti tombol, formulir, dan
grid responsif, para pengembang dapat dengan
cepat dan mudah menciptakan desain yang
menarik serta ramah pengguna. Selain itu,
ARIA (Aplikasi Internet Kaya Aksesibel)
adalah pendekatan aksesibilitas yang didukung
oleh Bootstrap untuk membantu dalam
menciptakan aplikasi web yang lebih mudah
diakses oleh semua orang. Salah satu alasan lain
mengapa Bootstrap menjadi pilihan tepat untuk
mengembangkan aplikasi web yang menarik
dan responsif adalah kemampuannya untuk
berintegrasi dengan berbagai teknologi front-
end lainnya [8].
2.6 Payment Gateway

Payment gateway merupakan layanan
pembayaran secara daring yang berfungsi untuk
menjelaskan dan memverifikasi data pada suatu
transaksi sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh para penyedia [9].
2.7 Midtrans

Midtrans berfungsi sebagai salah satu
gerbang  pembayaran yang  membantu
kebutuhan pelaku bisnis online dengan
menawarkan berbagai pilihan cara untuk
membayar. Layanan ini membuat para pelaku
industri dapat menjalankan bisnis mereka
dengan lebih efisien dan mendorong
peningkatan penjualan [9].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Alur Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang dipakai
adalah Software Development Life Cycle
(SDLC) untuk menganalisis kebutuhan
pengguna yang diajukan. Tujuan dari ini adalah
untuk menemukan solusi bagi masalah yang ada
dan mengevaluasi langkah-langkah dalam
penggunaan metode tersebut. Semua yang
diperlukan harus berhubungan agar data yang
diperoleh sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan[10]. Waterfall Model. Metode
SDLC ini digunakan dalam mengembangkan
atau merancang sebuah software dengan 5
(Lima) tahapan, analisis kebutuhan
(Requirement definition), desain sistem dan
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software (system and software design),
implementasi dan unit testing (implementation
and unit testing), pengoprasian.

Gambar 1. Metodologi Waterfall

Pada laporan tugas akhir ini penulis hanya
menggunakan 4 (Empat) tahap saja yaitu
Requirement definition, System and software
design, Implementation and unit test dan
Integration and system testing. Penulis tidak
menggunkan  tahapan  Operation  and
maintenance dikarenakan sistem belum di
deploy ke server. Empat tahapan tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Requirement Definition (Analisis
Kebutuhan) Pada tahap pertama, yaitu
analisis  kebutuhan, fokusnya adalah
memahami kebutuhan pengguna serta
spesifikasi fungsional dan non-fungsional
dari sistem. Data dikumpulkan melalui
wawancara atau survei dengan calon
pengguna dan pengelola lapangan futsal.
Analisis ini mencakup identifikasi fitur
utama,  seperti  pemesanan  jadwal,
pembayaran, pengelolaan data pengguna,
dan integrasi Payment Gateway
diintegrasikan untuk memproses transaksi
pembayaran secara otomatis  setelah
pemesanan dikonfirmasi[11]. Dari tahap ini
dihasilkan dokumen kebutuhan sistem yang
menjadi acuan pada tahap selanjutnya.

b. System and sofiware design (Desain sistem
dan perangkat lunak)

Pada tahap desain, penulis membuat skema
dari informasi yang telah dikumpulkan
selama analisis kebutuhan. Pemodelan yang
berbasis objek. Terutama Unified Modeling
Language (UML), fungsi utama dari UML
adalah untuk memberikan istilah umum
yang berfokus pada objek dan teknik
diagram yang kaya untuk memodelkan
semua jenis proyek pengembangan sistem,
mulai dari analisis hingga perancangan|[12].
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c. Implementation and unit test (Implementasi
dan pengujian unit)
Pada tahap ketiga, penulis melaksanakan
implementasi atau pengkodean untuk
merancang modul-modul kecil yang akan
disatukan di langkah selanjutnya. Untuk
mengimplementasikan hasil desain,
perangkat lunak yang digunakan adalah
editor kode sumber yang ringan namun
bertenaga. Editor ini dapat dijalankan di
desktop dan mendukung sistem operasi
Windows, macOS, serta Linux[13]. Lalu
penulis menggunakan Laragon adalah
program gratis yang berisi berbagai sistem
operasi sebagai localhost atau server
independen. [5] Penulis akan mengujinya
menggunakan Website atau web adalah
kumpulan halaman yang ditampilkan di
internet dan berisi informasi sesuai dengan
kebutuhan masing-masing.

d. Integration and system testing
Tahap keempat mencakup pengujian yang
penting untuk memastikan sistem berfungsi
sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi
yang telah ditetapkan. Penting untuk
mengambil langkah-langkah yang menjamin
sistem beroperasi sesuai dengan kebutuhan
dan spesifikasi yang telah ditentukan.
Pengujian ini meliputi uji unit bagi setiap
komponen, uji integrasi untuk memastikan
berbagai modul berfungsi dengan baik
bersama-sama, dan uji antarmuka untuk
menilai pengalaman pengguna. Pengujian
juga mencakup simulasi alur pembayaran
melalui Midtrans untuk memastikan proses
berjalan lancar dan aman.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini, dilakukan pemaparan hasil
dari proses analisis dan perancangan sistem
reservasi  lapangan futsal yang telah
dikembangkan. Proses pengembangan dimulai
dengan pengumpulan kebutuhan fungsional
pengguna melalui metode wawancara kepada
pemilik lapangan dan calon pengguna sistem.

Selanjutnya, kebutuhan yang diperoleh dari
proses wawancara tersebut divisualisasikan ke
dalam  Use Case  Diagram  untuk
menggambarkan hubungan antara aktor dan
fungsi-fungsi utama dalam sistem. Diagram ini
digunakan untuk mempermudah pemahaman
terhadap alur interaksi pengguna dengan sistem
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serta untuk memastikan bahwa seluruh
kebutuhan telah terakomodasi.

Sistem kemudian diimplementasikan
menggunakan  Laravel.  Setelah  tahap
implementasi selesai, dilakukan serangkaian
pengujian untuk memastikan bahwa seluruh
fungsionalitas berjalan dengan baik dan sesuai
dengan tujuan awal pengembangan sistem,
yaitu mempermudah proses pemesanan
lapangan  futsal secara  daring  serta
meningkatkan efisiensi pengelolaan jadwal dan
transaksi.

4.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Berdasarkan observasi di  Gor Bumi
Sariwangi 1. Saat ini proses penyebaran
informasi Gor Bumi Sariwangi 1 melalui orang
ke orang di setiap komunitas yang masih tidak
efisien. Selain itu, proses pemesanan atau
pengelolaan informasi di Gor Bumi Sariwangi
masih  dilakukan dengan cara manual
menggunakan papan tulis untuk mencatat
jadwal lapangan.

4.2 Kebutuhan Pengguna

Setelah dilakukan wawancara oleh penulis
dengan pihak Gor Bumi Sariwangi 1 pada
tanggal 30 November 2024 hingga 24 Januari
2025, penulis memperloleh beberapa kebuthan
pengguna  (user  requirements)  untuk
mendukung perancangan sistem reservasi
lapangan futsal berbasi web menggunakan
payment gateway midtrans. Adapun kebutuhan
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Sistem ini dirancang untuk
mempermudah pemesanan lapangan bagi
customer yang ingin futsal.

b. Sistem ini dapat digunakan oleh beberapa
jenis pengguna (multi-user), yaitu
penjaga lapangan sebagai admin dan
pemesan lapangan sebagai customer.

c. Sistem ini memiliki fitur manajemen user
yang dapat diakses oleh admin. Admin
dapat melakukan operasi Create, Read,
Update, Delete (CRUD).

d. Sistem ini memiliki laporan pemesanan
dari customer yang sudah memesan
lapangan.

e. Sistem ini menyediakan fitur pemesanan
online bagi customer.

f. Sistem ini memiliki fitur manajemen
schedule yang dapat diakses oleh admin.
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4.3 Analis kebutuhan Sistem yang akan di
bangun

Sistem yang akan dibangun adalah untuk
memudahkan mengolah data dan memudahkan
konsumen untuk memesan. Pada bagian ini,
akan dijelaskan cara sistem bekerja untuk
mengenali kebutuhan sistem. Kebutuhan ini
mencakup  kebutuhan  fungsional serta
nonfungsional. Dalam analisis kebutuhan
sistem, terdapat diagram Use Case dan diagram
relasi entitas (ERD).
4.3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah diagram yang

wajib dirancang pertama kali saat pemodelan
Software  berorientasi di  objek yg
dilakukan[14]. Pada gambar 2 merupakan Use
case diagram dari sistem reservasi lapangan
futsal yang dirancang berdasarkan hasil analisis
kebutuhan pengguna. Diagram ini
menggambarkan hubungan serta interaksi
antara aktor-aktor yang terlibat dengan sistem.
Terdapat dua aktor utama dalam sistem, yaitu
Admin (Penjaga Lapangan), Customer
(Penyewa Lapangan).Masing-masing aktor
memiliki peran serta fungsi yang berbeda dalam
sistem.

fetinat Halaman
Home S
ster

Gambar 2. Use Case Diagram

Admin memiliki peran yang lebih kompleks,
di mana ia dapat mengelola data pengguna,
mengatur jadwal lapangan, serta status
pembayaran. Selain itu, admin juga memiliki
tanggung jawab untuk menugaskan laporan
keuangan.

Customer dalam sistem ini ialah yang akan
memesan lapangan yang tersedia di dalam
menu field, jika lapangan tersedia maka bisa
melakukan booking, jika tidak tersedia maka
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customer tidak bisa membooking lapangan
tesebut.

4.3.2 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD)
adalah diagram berbentuk notasi grafis yang
berada dalam pembuatan database yang
menghubungkan antara data satu dengan yang
lain selain itu fungsi dari ERD berfungsi
sebagai alat yang membantu dalam pembuatan
database, serta memberikan ilustrasi tentang
cara kerja dalam database [15].

Gambar 3. EIitity Relationship Diagram

Pada Gambar 3 menggambarkan bahwa
sistem reservasi futsal memiliki 7 entitas
diantaranya adalah :

a. Admin dengan atribut id, name, email

dan password

b. Customer dengan atribut id, name,
username, password dan role.

c. Reservasi dengan atribut id,
jam mulai, jam_selesai, status,
tanggal pesan, total harga, admin_id.

d. Field dengan atribut id, nama, gambar,
deskripsi, harga perjam

e. Schedule dengan atribut id,
day of week, start _time, end_time,
is_available, field id.

f. Detail Reservasi dengan atribut status,
jumlah, reservasi_id.

g. Pembayaran dengan atribut id, status,
jumlah, metode pembayaran,
reservasi_id.

4.3.3 User Interface

User Interface merupakan tampilan suatu
produk yang berperan menghubungkan sistem
dengan penggunanya, di mana Ul dapat terdiri
dari warna, bentuk, dan teks yang menarik di
aplikasi seluler maupun situs web [16].
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Gambar 4. Halaman Login

Gambar 4 menampilkan tampilan login
yang mencantumkan nama sistem dilengkapi
dengan field email dan juga password. User
harus mengisikan dengan email dan password
yang sudah terdafdar di sistem.

Gambar 5. Halaman Register

Gambar 5 menampilkan tampilan register
yang mencantumkan nama sistem dilengkapi
dengan field fullname, email, password dan
confirm password. User harus mengisikan
terlebih dahulu agar bisa masuk kedalam sistem
booking nya.

BUMI SARIWANGI 1

Gambar 6. Halama Home

Gambar 6 menampilkan tampilan dari
home yang mana disitu ada nama dari gor
tersebut dan juga ada button untuk booking
lapangan.
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Gor Bumi Sariwangi 1

Gambar 7. Halama Abou{ .

Gambar 7 menampilkan tampilan dari about
yakni
tesebut.

sebuah informasi tentang lapangan

LAPANG UTAMA

* Fasilitas

Ofwtriar M omrtes #hble Sowe TWA P Lmutes

oL

ok:

Gambar 8. Halaman Field

Gambar 8 menampilkan tampilan dari field
ini adalah tampilan untuk memesan lapangan
tersebut, di tampilan ini ada beberapa informasi
dari mulai fasilitas tempat, Lokasi dan juga ada
beberapa pilihan metode pembayaranya.

@ Informasi Profil
‘ ' 0

l P

Total Bosking

Booking Selesai Basking Aktit

(& Riwayat Booking

Andre Tra

LAPANG UTAMA  courimen LAPANG UTAMA.  conrinuen

SEMAIL
andre@gmail.com
7l 024 2025 7 0Lk 2025

17:00:00 - 200000

£2:0000 - 10:00:00

T TANGGAL BERGABUNG

Rp 200000 ¢ A 109600

15 May 2025

BT = D9

01 LHAT invoicE [ LMAT INVOICE

LAPANG UTAMA LAPANG UTAMA

couriauED conFmuEn

Gambar 9. Halaman Profile

Gambar 9 menampilkan tampilan dari
profile customer yang mana jika customer
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sudah memesan maka akan terlihat history dari
hasil booking nya.

Dashboard Admin

Gambar 10. Halaman Dashboard Admin

Gambar 10 menampilkan tampilan dari
menu dashboard admin, tampilan ini adalah
laporan dari seberapa banyak customer yang
sudah memesan lapangan tersebut, dan juga
total keselurahan pendapatan.

o oae 6 e

2 Manjemen ser

Gambar 11. Halaman User Admin

Gambar 11 menampilkan tampilan dari
menu user, tampilan ini adalah seberapa banyak
user yang sudah mendaftar pada sistem
tersebut.
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Gambar 12. Halaman Field Admin

Gambar 12 menampilkan tampilan dari
menu field, tampilan ini adalah untuk mengatur
nama lapangan, foto, dan juga deskripsi
lapangan. Fitur ini hanya bisa dilakukan oleh
admin saja.
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Gambar 13. Halaman Schedule Admin

COCRC

Gambar 13 menampilkan tampilan dari
menu schedule, tampilan ini adalah untuk
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mengatur  jadwal lapangan dari yang
ketersediaan nya dan juga ketidak tersediaanya.
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Gambar 14. Halaman Booking Admin

Gambar 14 menampilkan tampilan dari

menu Booking, tampilan ini adalah untuk
melihat apakah customer sudah melakukan
pembayaran atau belum, maka di menu ini
admin bisa memonitoring status dari

pembayaran.
5. KESIMPULAN
a. Simpulan

Berdasarkan pengamatan dan analisis yang
telah  dilakukan,  tampak  bahwa
pengelolaan penyewaan lapangan futsal,
terutama di Gor Bumi Sariwangi 1, masih
banyak dilakukan dengan cara yang
tradisional dan manual. Situasi ini
menyebabkan beberapa masalah, seperti
kesulitan ~ bagi  pelanggan  untuk
mengetahui ketersediaan lapangan secara
langsung, terjadinya komunikasi yang
kurang tepat antara penyewa dan penjaga
lapangan, serta risiko kehilangan data
pelanggan.  Proses  manual  yang
mengharuskan pelanggan mendatangi
lokasi untuk melakukan pemesanan atau
sekadar menanyakan ketersediaan
lapangan juga terbukti tidak efisien,
khususnya bagi pelanggan yang terbatas
dalam waktu atau lokasi. Untuk mengatasi
masalah  tersebut,  penelitian  ini
menawarkan ~ pengembangan  sistem
reservasi lapangan futsal berbasis web
dengan integrasi pembayaran melalui
Midtrans. Sistem ini dirancang agar
pelanggan dapat memesan lapangan secara
online dan real-time, serta memberikan
kemudahan bagi penjaga lapangan sebagai
admin dalam mengelola jadwal, data
pengguna, dan transaksi. Dengan
penggunaan  metode  pengembangan
Waterfall, sistem ini mengikuti proses
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pengumpulan  data, desain  sistem,
pelaksanaan, dan evaluasi. Diharapkan,
sistem ini mampu memperbaiki efisiensi
serta keterbukaan dalam pengaturan
pemesanan.mempermudah akses
informasi  bagi  pelanggan,  serta
meningkatkan kualitas layanan di Gor
Bumi Sariwangi 1 secara keseluruhan.
Implementasi sistem ini mencakup fitur
penting seperti manajemen pengguna,
laporan pemesanan, dan pengelolaan
jadwal yang dapat diakses oleh admin,
serta fitur pemesanan online bagi
pelanggan, yang secara  signifikan
mengatasi keterbatasan dari sistem manual
yang digunakan sebelumnya.

b. Saran

Agar sistem ini semakin optimal, ke
depannya disarankan untuk dilakukan
pengembangan lebih lanjut baik dari
segi fungsionalitas maupun
kenyamanan pengguna. Fitur-fitur
seperti notifikasi otomatis melalui
email atau pesan singkat sangat penting
untuk membantu pelanggan dalam
mengingatkan  jadwal pemesanan.
Selain  itu, fleksibilitas  dalam
pengubahan atau pembatalan jadwal
juga perlu dipertimbangkan agar sistem
ini lebih adaptif terhadap kebutuhan
pengguna. Mengingat perkembangan
teknologi yang pesat, pengembangan
versi mobile dari sistem ini juga akan
sangat berguna untuk menjangkau lebih
banyak pengguna dan meningkatkan
pengalaman penggunaan. Dari sisi
keamanan, sistem ini perlu diperkuat
dalam hal perlindungan data dan
backup informasi, guna menghindari
kehilangan data yang mungkin terjadi
di kemudian hari. Dengan langkah-
langkah tersebut, sistem ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi pengelola
Gor Bumi Sariwangi 1, tetapi juga
berpotensi diadopsi secara luas oleh
penyedia jasa penyewaan lapangan
lainnya.
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